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Abstrak 
 

Rendahnya hasil belajar IPA sering kali disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan masih 
bersifat konvensional, mengunakan metode ceramah. Strategi pembelajaran think pair share diduga 
dapat meningkatkan hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA antara siswa yang diberi perlakuan strategi  pembelajaran kooperatif  think pair share plus 
discussion dan think pair share plus lecture dan kemandirian. Metode penelitian yang digunakan  
adalah eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Sukajaya 01 Sukajaya kabupaten Bogor provinsi Jawa Barat pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. Teknik analisis data yang digunakan  adalah anava dua jalur. Dari hasil penelitian 
disimpulkan 1) terdapat pengaruh  pemberian strategi  pembelajaran kooperatif think pair share (plus 
discussion and  plus lecture) terhadap hasil belajar IPA. 2) Terdapat pengaruh kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar IPA. 3) Strategi pembelajaran think pair share plus discussion dan kemandirian  
tinggi lebih baik dari pada think pair share plus lecture  dan kemandirian  tinggi. 4 ) Strategi 
pembelajaran think pair share plus discussion dan kemandirian rendah  tidak berbeda dengan strategi 
pembelajaran think pair share plus lecture  dan kemandirian rendah 
 
Kata Kunci : Strategi  Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share, Kemandirian Belajar, Hasil  

Belajar IPA 
 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) khususnya di Sekolah Dasar memiliki 
peranan penting karena dapat membentuk 
kepribadian anak secara keseluruhan, IPA 
melatih anak berfikir kritis dan objektif.  
Tetapi bagi  sebagian besar peserta didik yang 
pasif pembelajaran IPA masih dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit,  karena 
pembelajaran IPA di kelas dipandang sebagai 
suatu proses aktif  yang lebih menekankan 
pada anak dari pada gurunya. Dalam 

pembelajaran IPA kegiatan bertanyalah yang 
menjadi bagian penting, bahkan menjadi 
bagian utama dalam pembelajaran. Hal ini 
menjadi salah satu kendala bagi peserta didik 
untuk mendapatkan  hasil  belajar  yang 
optimal.  Kesulitan tersebut dialami pula oleh 
siswa/siswi SD di gugus 02 kecamatan 
Sukajaya. Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan salah satu guru kelas 
VI SDN di gugus 02 kecamatan Sukajaya 
didapat hasil belajar IPA tergolong rendah, 
terlihat dari hasil evaluasi harian secara 
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keseluruhan dari peserta didik yang berjumlah 
70 orang  hanya 38 %  (27 orang) siswa yang 
mencapai  nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sementara 62 %  (43 Orang)  siswa  
belum mencapai  nilai KKM,  Sedangkan 
KKM untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) yaitu 71, artinya pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam masih belum memenuhi 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 
diharapkan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diujikan  dalam Ujian Nasional (UN), untuk 
itu perlu perhatian khusus bagi guru untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Gambaran 
inilah yang menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
perlu perbaikan salah satunya  dengan cara 
menerapkan strategi  pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan kompetensi dasar yang hendak 
dicapai peserta didik. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka kita sebagai pendidik harus  
mulai menggunakan strategi pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk aktif serta 
memiliki  kemandirian belajar sehingga 
diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai pendidikan tertentu 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan dalam 
proses pembelajaran. Hamdayana (2014: 201) 
menyatakan bahwa “Think Pair Share 
drancang untuk mempengaruhi interaksi yang 
memiliki pola diskusi yang sangat efektif dan 
memberi siswa waktu yang banyak untuk 
berfikir, merespon dan saling membantu antar 
siswa”. Strategi Think Pair Share ini 
memperkenalkan gagasan tentang 
waktu’tunggu atau berfikir’ (wait or think 
time) pada elemen interaksi pembelajaran 
kooperatif yang saat ini menjadi salah satu 
faktor ampuh dalam meningkatkan respons 
siswa terhadap pertanyaan (Huda, 2014 :206). 
Strategi pembelajaran think pair share  plus 

discussion  diartikan   ditambahi atau 
digabungkan dengan strategi pembelajaran 
diskusi (Discussion), maka dapat didefinisikan 
think pair share plus discussion adalah 
Strategi pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan cara belajar kelompok dan  memberi 
siswa waktu untuk berfkir, menjawab, 
kerjasama atau saling membantu satu sama 
lain, berisikan pertukaran pendapat, 
pemunculan ide-ide serta pengujian yang 
dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung 
dalam kelompok itu untuk mencari kebenaran. 
Strategi pembelajaran think pair share  plus 
lecture  diartikan   ditambahi atau 
digabungkan dengan strategi pembelajaran 
ceramah (lecture), maka dapat didefinisikan 
think pair share plus lecture  adalah strategi 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara 
belajar kelompok dan  memberi siswa waktu 
untuk berfkir, menjawab, kerjasama atau 
saling membantu satu sama lain, dan mendapat  
penjelasan dari guru dengan penuturan atau  
penerangan secara lisan atas bahan 
pembelajaran kepada sekelompok pendengar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
dalam jumlah yang relatif besar. Selanjutnya, 
Mudjiman  (2007: 7) menyebut  istilah 
kemandirian belajar dengan belajar mandiri. 
Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, 
yang didorong oleh niat atau motif untuk 
menguasai suatu kompetensi guna mengatasi 
suatu masalah dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah 
dimiliki. 

Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data empirik mengenai 
keterkaitan strategi pembelajaran dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dengan rincian 
:1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
IPA antara peserta didik yang belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran think pair 
share plus discussion dengan peserta didik 
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yang belajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran think pair share plus lecture  2. 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA 
antara  siswa yang memiliki kemandirian 
belajar tinggi dengan siswa yang memiliki 
kemandirian belajar rendah 3. Untuk 
mengetahui mana yang lebih baik hasil belajar 
IPA siswa dengan kemandirian belajar tinggi 
dengan menggunakan strategi pembelajaran  
think pair share plus discussion  4. Untuk 
Mengetahui mana yang lebih bak hasil belajar 
IPA  siswa dengan kemandirianbelajar rendah 
dengan menggunakan strategi pembelajaran  
think pair shareplus lecture  

Desain  penelitian  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah treatment by level 
atau desain faktorial 2 x 2. Dalam penelitian 
ini terdapat tiga variabel penelitian.Variabel 
bebas adalah strategi pembelajaran yang terdiri 
dari strategi pembelajaran think pair share 
plus discussion (A1) dan think pair share plus 
lecture (A2). Variabel atribut pada penelitian 
ini adalah kemandirian belajar, yang terdiri 
dari kemandirian  belajar tinggi (B1) dan 
kemandirian  belajar rendah (B2), dan variabel 
terikat (Y)  adalah hasil belajar IPA. 

Penelitian ini memberikan perlakuan 
kepada dua kelas sebagai sampel penelitian, 
yakni satu kelas eksperimen dan satu kelas 
yang lain sebagai kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen peserta didik belajar mata 
pelajaran IPA dengan menggunkan strategi 
pembelajaran think pair share plus discussion 
sedangkan pada kelas kontrol peserta didik 
belajar mata pelajaran IPA dengan 
menggunakan startegi pembelajaran think pair 
share plus lecture kedua strategi pembelajaran 
yang diterapkan dikelas ini diindentifikasi 
sebagai variabel bebas. Selanjutnya, kedua 
kelas juga diuji tingkat kemandiran belajarnya 
dengan tujuan mengidentifikasi kelompok 
peserta didik yang memiliki  kemandirian 

belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki  
kemandirian belajar rendah.   

      Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VI SD di Provinsi Jawa 
Barat. Sampel dalam penelitian ini adalah  dua 
kelas VI (Enam) SD Negeri di gugus 02 
Sukajaya kecamatan Sukajaya Kabupaten 
Bogor pada tahun ajaran 2017-2018. 
Pemilihan kelas dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Sampel kelas pertama 
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VI-A SD 
Negeri Sukajaya 01 yang berjumlah 36 siswa, 
Sedangkan sampel kelas kedua sebagai kelas 
kontrol yaitu  kelas VI-B SD Negeri Sukajaya 
01 yang berjumlah 36 siswa, sehingga jumlah 
siswa pada kedua kelas sampel  tersebut 
adalah 72 siswa. Penentuan kelompok pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dibagi 
menjadi dua yaitu kelompok atas dan 
kelompok bawah. Penetapan kelompok atas 
dan kelompok bawah mulai dari 27 % 
kelompok atas dan 27% kelompok bawah. 
Siswa yang berada ditengah distribusi 
mendapat perlakuan yang sama dengan siswa 
yang berada pada kelompok atas dan bawah. 
Berdasarkan populasi yang ada dilakukan 
perhitungan terhadap kelompok sampel untuk 
kelas VI-A yaitu 10 siswa, dan sampel kelas 
VI-B yaitu 10 siswa. Kelompok peserta didik 
yang terpilih berdasarkan tingkat perhatian 
peserta didik ini selanjutnya ditetapkan 
sebagai unit analisis. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik anava (analisis varian) dua jalur. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis 
varians (ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan 
dengan uji Tuckey, jika terdapat interaksi di 
dalam pengujian. Analisis varians dua jalur 
digunakan untuk menguji pengaruh utama 
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(main effect) dan interaksi (interaction effect) 
antara model pembelajaran dan  motivasi 
belajar terhadap Hasil Belajar IPA. Dengan 
menggunakan ANAVA diperoleh hasil 
analisis seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 1 

Pengujian Hipotesis Penelitian   Dependent Variable:Nilai Akhir  
Source  Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F 
F table 
(alpha = 
5%) 

F table 
(alpha = 
1%) 

Corrected 
Model 6983.111a 4 1745.778 31.443     
Intercept 51295.574 1 51295.574 923.869     
A 581.85 1 581.85 10.48** 4.1213 7.4191 
B 6373.419 2 3186.709 57.395** 3.2674 5.2679 
A * B 263.404 1 263.404 4.744* 4.1213 7.4191 
Error 1943.289 35 55.523       
Total 194976 40         
Corrected 
Total 8926.4 39         
 Ket : * significant 5%, ** significant 1% 
Keterangan : 
A :  Strategi Pembelajaran 
B :  Kemandirian Belajar 
AxB :  Strategi pembelajaran (Interaksi) X 
Kemandirian belajar 
 

Tabel 2 
Pengujian Hipotesis 

Uji Tuckey 
 
Pengujian Hipotesis 1:  Perbedaan 

Hasil Belajar IPA Dengan Strategi 
Pembelajaran Think Pair Share (Plus 
Discussion and  Plus Lecture) 

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai F 
hitung untuk kategori  Strategi Pembelajaran 
sebesar 10,48 dan F tabel sebesar 4,1213 ( = 
0,05). Ini berarti F hitung lebih besar dari F 

tabel, maka tolak Ho yang berarti terdapat 
perbedaan pengaruh taraf  Strategi 
Pembelajaran think pair share (Plus 
Discussion and plus Lecture) terhadap hasil 
belajar. Sehingga secara sederhana strategi 
pembelajaran lecture dan discussion akan 
memberikan perbedaan yang signifikan pada 
nilai akhir siswa. 

Pengujian Hipotesis 2: Perbedaan 
hasil belajar IPA antara siswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi  dan  
rendah   

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai F 
hitung untuk kategori kemandirian belajar 
sebesar 57,395 dan F tabel sebesar 3,2674 ( = 
0,05). Ini berarti F hitung lebih besar dari F 
tabel, maka tolak Ho yang berarti terdapat 
perbedaan pengaruh kemandirian terhadap 
hasil belajar. Maka kesimpulannya adalah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar IPA siswa kemandirian belajar tinggi 
dengan hasil belajar IPA siswa dengan 
kemandirian  belajar rendah.  

Pengujian Hipotesis 3:  Mana yang 
lebih baik hasil belajar IPA siswa dengan 
kemandirian belajar tinggi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif think pair share plus  discussion   

Berdasarkan  tabel 2untuk Strategi 
pembelajaran think pair share plus discussion 
dan kemandirian tinggi memiliki nilai 
rataannya lebih besar yaitu 86.4 dibanding 
think pair share plus  lecture  yaitu 73.33,  
karena keduanya berada di sub set  yang 
berbeda maka   pembelajaran think pair share 
plus discussion dan kemandirian tinggi  lebih 
baik dari pada think pair share plus  lecture  
dengan kemandirian belajar  tinggi. 

Pengujian Hipotesis 4: Mana yang 
lebih baik hasil belajar IPA siswa dengan 
kemandirian belajar rendah, dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif  think pair share plus  lecture  

Berdasarkan tabel 2 untuk Strategi  
Pembelajaran think pair share plus discussion 

Interaksi 
N 

Subset 
1 2 3 

Lecture- 
KB 
Rendah 

8 53.000000   
Discussion 
– KB 
Rendah 

10 56.000000   
Lecture- 
KB Tinggi 

12  73.333333  
Discussion
- KB Tinggi 

10 
  

86.40000
0 
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dan kemandirian belajar rendah  memiliki nilai 
lebih besar yaitu 56 dibanding pembelajaran 
think pair share plus  lecture  dan kemandirian 
belajar rendah  adalah  53, tapi karena nilai 
keduanya berada di sub set yang sama, maka 
kesimpulannya dianggap sama tidak ada yang 
lebih baik. 

Strategi Pembelajaran memilik nilai  F 
hitung sebesar 10,48 dan F tabel sebesar 
4,1213 ( = 0,05). Ini berarti F hitung lebih 
besar dari F tabel, maka tolak Ho yang berarti 
terdapat perbedaan pengaruh taraf Strategi 
Pembelajaran think pair share (Plus 
Discussion and Plus Lecture) terhadap hasil 
belajar. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
siswa SD kelas kelas VI yang senang bekerja 
dalam kelompok, sesuai dengan pendapat dari 
Shoimin (2014: 208) bahwa think pair share 
adalah  strategi pembelajaran kooperatif yang 
memberi siswa waktu untuk berfikir dan 
merespon serta saling bantu satu sama lain. 
Strategi ini memperkenalkan ide “waktu 
berfikir atau waktu tunggu” yang menjadi 
faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan 
siswa dalam merespon pertanyaan. Strategi 
pembelajaran think pair share yang ditambah 
dengan diskusi sejalan dengan pendapat dari 
Hamdayan (2014: 134) bahwa salah satu 
kelebihan diskusi adalah Membiasakan anak 
didik untuk berfikir kritis dan mau 
mengungkapkan ide-ide kritisnya sehingga 
hasil belajar siswa lebih optimal. Dengan 
demikian siswa yang belajar dengan strategi 
pembelajaran think pair share plus discussion 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA kelas VI 
SD di gugus 02 Sukajaya. 

Kemandirian belajar tinggi dan rendah 
memiliki nilai F hitung 57,395 dan F tabel 
sebesar 3,2674 ( = 0,05). Maka 
kesimpulannya adalah terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa 
yang memiliki kemandirian belajar tinggi 
dengan hasil belajar IPA siswa dengan 

kemandirian  belajar rendah. Sehingga 
disimpulkan terdapat pengaruh kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar IPA. Hal ini 
disebabkan karena siswa dengan kemandirian 
belajar tinggi memiliki sikap yang  tidak 
tergantung pada orang lain, bertanggung 
jawab, memiliki kreatifitas khusunya dalam 
belajar di kelas, hal ini sesuai dengan pendapat 
Rusman (2011: 359), kemandirian belajar 
diberikan kepada siswa agar siswa mempunyai 
tanggung jawab dan mendisiplinkan dirinya 
serta mengembangkan kemampuan belajar 
atas kemauan sendiri. Oleh karena itu, siswa 
yang mempunyai kemandirian belajar akan 
mempunyai kemauan untuk belajar serta 
bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 
diperkuat  dengan pendapat  Handayani (2013) 
bahwa tingkat kemandirian siswa tinggi 
cenderung akan mendapat prestasi belajar 
tinggi pula. Tingkat kemandirian belajar siswa 
sangat berpengaruh pada hasil belajar yang 
diperoleh. Selanjutnya siswa yang memiliki 
kemandirian belajar rendah cenderung tidak 
memiliki faktor-faktor tersebut diatas, hal ini 
diperkuat  dengan pendapat Mudjiman (2008) 
bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa 
diantaranya ketersediaan sumber informasi, 
ketersediaan pembantu belajar, dan 
ketersediaan suasana lingkungan. Selain itu 
syarat utama kemandirian belajar siswa 
bergantung pada keinginan dan siswa. 
Sehingga siswa dengan kemandirian belajar 
rendah akan  mendapatkan hasil belajar  yang  
rendah. Dengan demikian terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara siswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi dan rendah kelas VI 
SD di Gugus 02  Sukajaya  

Strategi pembelajaran think pair share 
plus discussion dan kemandirian tinggi 
memiliki nilai rataannya lebih besar yaitu 86.4 
dibanding think pair share plus  lecture  yaitu 
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73.33,  karena keduanya berada di sub set  
yang berbeda maka  pembelajaran think pair 
share plus discussion dan kemandirian tinggi 
lebih baik dari pada think pair share plus  
lecture  dengan kemandirian belajar  tinggi. 
Hal ini disebabkan siswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi cocok dengan 
aktivitas pembelajaran yang dirancang  dengan 
strategi pembelajaran think pair share plus 
discussion. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kurniasih dan Sani (2016:58) bahwa  
kelebihan think pair share  memiliki proses 
pembelajaran yang dinamis, karena konsep  
pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif 
mencari permasalahan dan menemukan 
jawabannya, selain itu hasil belajar yang 
diperoleh akan mendalam, karena  siswa dapat 
diidentifikasi  secara bertahap materi yang 
diberikan, sehingga pada akhir pembelajaran 
hasil belajar yang diperoleh siswa lebih 
optimal. Sedangkan siswa dengan kemandirian 
belajar tinggi hasil belajar lebih baik dengan 
pemberian startegi think pair share plus 
discussion, hal ini sesuai dengan pendapat 
Rusyan (2001:55-57) kemandirian belajar 
memiliki ciri-ciri  diantaranya dapat 
melibatkan  berbagaisumber daya dan aktivitas 
siswa, belajar lebih aktif, mampu menghadapi 
persaingan yang berat untuk berprestasi dan 
memperoleh hasil yang memuaskan dalam 
belajar. Dengan demikian siswa dengan 
kemandirian belajar tinggi hasil  belajar lebih 
baik dengan strategi pembelajaran  think pair 
share plus discussion 

Strategi  Pembelajaran think pair share 
plus discussion dan kemandirian belajar 
rendah  memiliki nilai lebih besar yaitu 56 
dibanding pembelajaran think pair share plus  
lecture  dan kemandirian belajar rendah  
adalah 53 , tapi karna nilai keduanya berada di 
sub set yang sama, maka secara statistic 
dianggap sama tidak ada yang lebih baik.  Hal 
ini sesuai pendapat  Sanjaya (2006:259) dalam 

Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, sains, dan 
Humaniora Vol. 3 No.2, menyatakan bahwa 
pada pembelajaran ceramah siswa ditempatkan 
sebagai obyek belajar yang berperan sebagai 
penerima informasi pasif. Dengan demikina 
siswa dengan kemandirian belajar rendah 
memiliki hasil belajar yang sama, artinya 
siswa yang memiliki kemndirian belajar 
rendah jika diberikan startegi think pair share 
plus discussion dan plus lecture hasil 
belajarnya tidak berbeda jauh artinya  hasil 
belajarnya  tidak ada yang lebih baik. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Mudjiman (2008) 
bahwa ada beberapa faktor 
yangmempengaruhi kemandirian belajar siswa 
diantaranya ketersediaan sumber informasi, 
ketersediaan pembantu belajar, dan 
ketersediaan suasana lingkungan. Selain itu 
syarat utama kemandirian belajar siswa 
bergantung pada keinginan dan siswa. Jadi  
factor-faktor yang disebutkan diatas tadi harus 
ada dalam diri siswa untuk memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 
1. Hasil belajar IPA pada siswa yang 

menggunakan strategi pembelajaran think 
pair share Plus Discussion lebih tinggi 
hasilnya dari pada siswa yang diajarkan 
menggunakan strategi pembelajaran think 
pair share Plus Lecture.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA antara siswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi dengan siswa 
yang memiliki kemandirian belajar rendah  

3.  Strategi pembelajaran Think Pair Share 
plus  Discussion dan kemandirian tinggi 
memiliki nilai rataannya lebih besar  
dibanding think pair share plus  lecture,  
karena keduanya berada di sub set  yang 
berbeda, maka  pembelajaran think pair 
share plus discussion dan kemandirian 
tinggi  lebih baik dari pada think pair 
share plus  lecture dengan kemandirian 
belajar  tinggi . 

4.   Strategi  Pembelajaran think pair share 
plus discussion  dan kemandirian belajar  
rendah  memiliki nilai lebih besar 
dibanding pembelajaran think pair share 
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plus  lecture dan kemandirian belajar 
rendah. Tetapi karena nilai keduanya 
berada di sub set yang sama, maka secara 
statistik dianggap sama tidak ada yang 
lebih baik diantara keduanya. 

 
SARAN 
1. Bagi guru, apabila akan menerapkan suatu 

strategi pembelajaran kooperatif think pair 
share sebaiknya memperhatikan dan 
mengenal karakteristik siswa, Sehingga 
penerapan  strategi pembelajaran 
kooperatif  think pair share dapat 
meningkatkan sikap kerjasama, 
menumbuhkan  kemandirian siswa serta  
meningkatkan hasil belajar IPA. 
Disamping itu strategi pembelajaran think 
pair share  dapat digabungkan dengan 
strategi diskusi (discussion) dan ceramah 
(lecture) sehinggga menumbuhkan 
kerjasama dan pola interaksi,  siswa dapat 
merespon pertanyaan dengan mudah 
sehingga menjadikan pembelajaran IPA 
menjadi lebih  menarik. 

2. Bagi peserta didik, dibiasakan 
berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan kemandirian belajar 
siswa yang pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil belajarnya. 

3. Bagi pengambil kebijakan dan pengelola 
lembaga/institusi pendidikan khususnya 
pada Sekolah Dasar perlunya membekali 
para guru dalam hal  kompetensi 
menerapkan berbagai startegi 
pembelajaran di lembaga sekolah. 

4. Bagi Peneliti pendidikan yang berminat 
untuk melakukan kajian atau penelitian 
lanjutan yang lebih mendalam dan  
komprehesif, agar : (a) Variabel strategi 
pembelajaran IPA dilaksanakan dengan 
memperhatikan efektivitas belajar 
kelompok, (b) Aspek afektif dan 
psikomotorik sebagai hasil penelitian juga 
perlu diungkapkan, dan (c) Perlunya 
diperhatikan faktor-faktor lain seperti 
psikologis dan sosial juga dijadikan 
variabel dalam penelitian. 
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